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ABSTRAK 

The Beatles merupakan grup musik legendaris yang karyanya 

masih bayak diminati dan dinikmati oleh lintas generasi, salah 

satunya lagunya yang berejudul “All You Need is Love”. Cinta 

merupakan kajian yang selalu menarik untuk dibahas dan 

dipelajari, cinta juga sering dikaitkan dengan sesuatu yang indah, 

hasrat ketertarikan kepada suatu objek atau manusia diluar dari 

rasa suka. Dewasa ini masyarakat mengalami berbagai problematik, 

adanya konflik dan kekerasan mengesampingkan fakta lain bahwa 

pada hakikatnya mamusia sebagai makhluk hidup diciptakan oleh 

Tuhan secara beragam dan menjaga cinta kasih kepada sesamanya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui resepsi pesan 

cinta sebagai slogan perdamaian oleh pendengar yang terkandung 

dalam lagu “All You Need is Love” serta untuk mengetahui dampak 

mendengarkan lagu-lagu legend The Beatles.  

Penelitian ini menggunakan metode analisis resepsi Stuart Hall, 

konsep encoding-decoding yang dicetuskan oleh Stuart Hall 

menghendaki terjadinya interpretasi yang beragam dari teks selama 

proses produksi dan penerimaan (resepsi). Fokus analisis ini 

mengacu pada enam resepsi anak muda yang masih mendengar 

lagu-lagu legend, terutama lagu “All You Need is Love”. Pada 

resepsi ini menggunakan model decoding untuk bagaimana respon 

serta tanggapan anak muda terhadap makna lagu tersebut. Makna 

dalam analisis ini bukanlah makna yang semata melekat pada teks, 

melainkan makna yang diciptakan dari khalayak yang membaca 

teks tersebut.  

Penelitian ini menunjukkan empat dari enam informan berada 

pada posisi hegemonic dominant yang berarti menyetujui bahwa lagu 

ini dikatakan sebagai slogan perdamaian. Namun, dua diantaranya 

mengatakan bahwa ada lagu yang lebih cocok digunakan sebagai 

slogan perdamamian sehingga berada pada posisi negotiated position.  

Mendengarkan lagu legend ternyata memiliki berbagai pengaruh 

terhadap pendengarnya, pada penelitian ini terdapat tiga pengaruh, 

yaitu: terhadap emosi, konsep diri, dan pengaruh terhadap 

karakteristik. Mendengar tidak hanya sekedar mendengar tetapi 

menginternalisasikannya apa yang di dengar ke dalam aktivitas 

kehidupan sehari-hari.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Aktivitas manusia sebagai makhluk sosial tidak terlepas dengan 

adanya keberadaan musik di tengah kehidupan sehari-harinya. Kehadiran 

musik sudah berlangsung sejak lama, bahkan di beberapa kegiatan ritual 

nenek moyang dahulu, terutama dalam ritual keagamaan atau upacara 

adat menggunakan musik sebagai instrumen pendukungnya. Tanpa 

disadari sedari kecil, individu tumbuh dengan musik disekitarnya,  

biasanya orang tua menggunakan nyanyian untuk menidurkan anaknya, 

hal tersebut menunjukkan bahwa lagu memberi efek ketenangan 

sehingga siapa saja yang mendengarnya dapat menjadi tenang. Seiring 

bertambahnya usia serta perkembangan zaman, lagu yang didengarkan 

mengalami perubahan, lebih dinamis dengan tema percintaan yang 

banyak disukai.   

Sejarah perkembangan bentuk musik di tanah air mengalami 

perjalanan panjang yang tidak terlepas dari situasi dan strategi ekonomi-

politik penguasa yang kerap menekan,menahan, melepas atau 

membebaskan musik itu sendiri.
1
 Invasi musik yang diawali oleh The 

Beatles pada tahun 1960-an membawa pengaruh besar dalam 

perkembangan musik di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan 

kemunculan Koes Bersaudara yang kemudian dikenal sebagai Koes Plus 

yang secara nusikal hampir mirip dengan gaya musik The Beatles. 

                                                           
1
Abudullah Sumrahadi, Ekonomi Politik Musik Rock, (Depok:LP3ES, 2017), hlm 

30.  
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Eksistensi musik di Indonesia sendiri sekarang mulai nampak beragam  

dipengaruhi oleh industri rekaman musik yang dikenal sebagai major 

label dan indie label.
2
 

Pada penelitian ini, pendekatan sosiologi digunakan untuk 

memusatkan perhatiannya terhadap cara masyarakat saling berhubungan 

dalam aktivitas bermusik yaitu melalui lagu. Da silva dan kawan-kawan 

mengatakan dalam bukunya yang berjudul The Sociology of Music 

bahwa sosiologi musik bukan mempelajari tentang musik, melainkan 

masyarakat, aktivitas-asktivitasnya secara musikal maupun yang lain 

dapat menyusun realitas sosial. Melalui musik individu dapat 

diidentifikasi berdasarkan caranya bertindak secara musikal.
3
 Dialektika 

mengenai musik ini tentunya akan menimbulkan sebuah paradoks, 

karena disatu sisi musik dapat bersifat personal, namun disisi lain 

terkadang juga bersifat publik.  

Melalui dialektika musik yang berusaha dibangun dengan 

pendekatan sosiologi, individu atau kelompok yang terlibat dalam 

aktivtas bermusik diharapkan mampu mengenali potensi atau memahami 

realitas sosialnya melalui suatu lagu. Musik adalah salah satu seni 

berbentuk suara yang disusun sedemikian rupa sehingga didalamnya 

                                                           
2
Ningrum Dwi Lestari, “Proses Produksi dalam Industri Musik Independent di 

Indonesia”, Jurnal Komunikasi, Vol. 10, No.2, 2019, hlm 161.  

Major label disebut sebagai industri musik arus utama dimana band-band yang 

bernaung dibawahnya dimaksudkan untuk mendominasi promosi diberbagai media massa 

dan terekspos dengan baik. Sedangkan indie label, diartikan sebagai kata „independent‟, 

dimana musisi bebas mengekspresikan karya musiknya tanpa ada campur tangan pihak lain, 

dengan tujuan lebih idealis dan mandiri dalam proses produksi kontennya. 
3
Da Silva dkk, The Sociology of Music, (Indiana, University of Notre Dame, 1984), 

hlm 1.  
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mengandung irama, lagu, dan keharmonisan.
4
 Lagu yang merupakan 

salah satu unsur musik mengandung lirik yang menjadi daya pikat 

seseorang dalam mendengarkan lagu. Kelahiran suatu lagu tentunya 

tidak terlepas dari pengalaman dan pembelajaran sang pencipta lagu, 

berbagai fenomena sosial yang melekat di sekitarnya dapat disuarakan 

melalui lirik lagu. Lirik lagu mengungkapkan suasana emosional dan 

pemikiran pencipta lagu yang disusun dengan cara tertentu, sehingga 

dapat dikatakan lirik lagu merupakan sebuah media penyampai pesan 

dari pencipta lagu kepada pendengarnya.  

Dalam menciptakan lagu, penulis lagu menyusun dan memilik kata-

kata sedemikian rupa agar pesan yang ingin disampaikan untuk 

pendengar mudah diterima dan dipahami. Tidak jarang dijumpai dalam 

sebuah lagu yang mengandung kata atau kalimat tertentu yang menarik 

dan mudah diingat yang bersifat persuasif seperti ungkapan slogan. 

Slogan menurut Alwi dipahami sebagai bentuk penyampaian informasi 

atau pemberitahuan dengan kalimat singkat, menarik, mudah diingat, 

dan persuasif yang memiliki tujuan menegaskan sebuah pemikiran atau 

prinsip.
5
 Slogan dibuat sedemikian rupa untuk menarik perhatian 

khalayak sehingga mau melaksanakan apa yang dihimbau dalam slogan 

tersebut.  

Dewasa ini masyarakat mengalami berbagai problematika yang pada 

awalnya dianggap sepele kemudian malah menimbulkan konflik dalam 

                                                           
4
Dayat Suryana, Terapi Musik, (Dayat Suryana Independent, 2012), hlm 18.  

5
H. Alwi dkk, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, (Jakata: Balai Pustaka, 2003), 

hlm 108.  
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kehidupan sosial yang berkepanjangan. Awal mula terjadinya konflik 

disebabkan oleh adanya perbedaan yang berpotensi menimbulkan 

ketidaknyamanan, pertentangaan hingga kebencian. Konflik tersebut 

kemudian melahirkan kekerasan, kekerasan dimaknai sebagai akibat 

negatif dan buruk dari terjadinya konflik, berimplikasi positif apabila 

disikapi dengan baik dan terbuka sehingga menghasilkan kreativitas dan 

kompromi. Lebih luas lagi, istilah kekerasan mengandung tiga dimensi, 

yaitu: perang atau aktivitas senjata, ketidakadilan, serta diskriminasi.
6
 

Adanya konflik dan kekerasan mengesampingkan fakta lain bahwa 

pada hakikatnya mamusia sebagai makhluk hidup diciptakan oleh Tuhan 

secara beragam. Perbedaan-perbedaan yang melekat dalam diri manusia 

tidak untuk diperdebatkan, melainkan agar sebagai sesama makhluk 

hidup dapat mengasihi dan hidup damai dalam keharmonisan. Namun, 

hal tersebut nampaknya selalu luput dalam ingatan manusia, ego yang 

menguasai pikiran dan tindakannya terlalu naif untuk memahami 

pentingnya menjaga kasih sayang antar sesama. Refleksi atas pentingnya 

cinta sudah banyak ditemukan dalam lagu-lagu yang bertemakan cinta 

sebagai pesan pengingat untuk selalu berbuat baik atas nama cinta. 

Maka dari itu, penulis tertarik melakukan penelitian terhadap lagu 

“All You Need is Love” The Beatles. Hal ini dikarenakan judulnya yang 

menarik, liriknya singkat, mudah dimengerti, dan bahkan lagu ini pernah 

popular sebagai anthem pada fenomena summer of love dimana cinta 

                                                           
6
Barsihannor, Pengantar Pembelajran Perdamaian dan Resolusi Konflik, 

(Makassar: Nur Khairunnisa, 2016), hlm 22-24.  
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dan perdamaian sering dikumandangkan. Lirik lagu berkaitan erat 

dengan kondisi sosial politik budaya lagu tersebut dibuat, tentunya hal 

ini juga akan menambah pengetahuan historis mengenai latar belakang 

sebuah lagu. Sebagai penyampai pesan, sebuah lagu mampu memberi 

motivasi atau dorongan pada kehidupan seseoang agar melakukan 

sesuatu yang menjadi cita-citanya demi terwujudnya hasil yang lebih 

baik.  

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian terhadap lagu “All You 

Need Is Love” karya The Beatles penting untuk dilakukan. Oleh karena 

itu, peneliti mengambil penelitian ini sebagai penelitian akhir dengan 

judul “Slogan Perdamaian dalam Lagu All You Need is Love (Analisis 

Resepsi Khalayak Stuart Hall)”. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan  di atas, 

diperoleh rumusan masalah yaitu:  

1. Bagaimana resepsi informan terhadap bentuk cinta dalam lagu 

“All You Need is Love” sebagai slogan perdamaian?  

2. Apa saja pengaruh dari mendengarkan lagu-lagu legend terhadap 

kehidupan sehari-hari informan? 

C. Tujuan penelitian 

Dalam penelitian dengan judul “Slogan Perdamaian dalam Lagu “All 

You Need is Love”The Beatles dan Pengaruh serta Implikasinya 
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(Analisis Resepsi Khalayak Stuart Hall)”, tentunya peneliti memiliki 

beberapa tujuan, antara lain: 

1. Untuk mengetahui resepsi pesan cinta sebagai slogan perdamaian 

oleh pendengar yang terkandung dalam lagu “All You Need Is 

Love” karya The Beatles.  

2. Untuk mengetahui dampak mendengarkan lagu-lagu legend lagu 

“All You Need is Love”.  

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengungkapkan beberapa kegunaan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut.  

1. Kegunaan secara teoretis: 

Penelitian ini diharapkan menambah pustaka ilmu mengenai 

sosiologi yang berkaitan dengan musik bagi mahasiswa selanjutnya 

yang akan melakukan kajian analisis pemaknaan khalayak terutama 

terhadap lagu sebagai objeknya. Selain itu, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai dasar penelitian-penelitian sejenis terutama kajian 

cultural studies mengenai pemaknaan khalayak. 

2. Kegunaan secara praktis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan terhadap 

pihak-pihak terkait, misalnya para musisi atau grup band tanah air 

untuk kreatif dalam membuat karya musik. Penelitian ini juga 

diharapkan agar khalayak dapat menerima dan memahami isi pesan 

yang terkandung dalam sebuah lagu.  
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E. Tinjauan Pustaka 

Terkait dengan tema penelitian ini, sebelumnya sudah ada beberapa 

kajian literatur yang memaparkan tema serupa. Setelah menelusuri 

beberapa referensi, peneliti memaparkan beberapa di antaranya untuk 

dijadikan pertimbangan dalam menentukan pembahasan yang akan 

dikemukakan dalam penelitian ini. Dari hasil penelusuran yang 

dilakukan oleh peneliti terdapat beberapa referensi yang dapat dijadikan 

rujukan, yaitu: 

Pertama, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Widiyastuti pada 

tahun 2018 yang berjudul “Resepsi Masyarakat terhadap Pesan Dakwah 

Iklan Paytren”. Pada penelitian ini tujuan Widiyastuti adalah untuk 

mengetahui bagaimana pesan dakwah yang terkandung dalam iklan 

paytren episode Ust. Yusuf Mansur bagian 95 serta bagaimana resepsi 

masyarakat terhadap pesan dakwah dalam iklan tersebut. Untuk 

mengetahui tujuan tersebut, Widiyastuti mewawancarai lima orang 

informan yang dipilih secara acak sebagai informannya, selain itu 

Widiyastuti menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan metode 

analisis resepsi Stuart Hall yang kemudian menjadi acuan bagi penulis 

untuk mengikuti alur kepenulisan dan mengembangkan ide pikiran. 

Namun, dalam penelitian ini terdapat perbedaan yaitu dalam hal 

pendekatan, peneliti menggunakan pendekatan Sosiologi Agama, 

sedangkan dalam penelitian Widiyastuti digunakan pendekatan Ilmu 

Komunikasi. Hasil dari penelitian Widiyastuti menyebutkan empat 
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orang di antaranya berada pada posisi dominant hegemonic dan satu 

lainnya pada posisi negotiated position.
7
 

Kedua, penelitian skripsi oleh Saradita Oktaviani pada tahun 2019 

yang berjudul “Analisis Resepsi Seksualitas Program Acara Klimaks 

Gajah Mada FM di Mata Pendengar Setianya”. Penelitian ini berfokus 

pada pasangan sudah menikah yang berumur 25-50 tahun yang berada di 

sekitar Ungaran dan Semarang, penelitian ini disusun secara rinci dan 

detail, terutama dalam pemilihan informan digunakan purposive 

sampling untuk membatasi hubungan penelitian agar tidak meluas. 

Saradita menggunakan observasi berperan pasif, ia tidak ikut dalam 

kegiatan informan, hal tersebut sama dengan yang dilakukan peneliti, 

peneliti tidak ikut dalam kegiatan informan, namun sebelumnya 

informan sudah diberi tahu akan diteliti dan peneliti hanya melihat 

reaksi dari informan setelah mendengar lagu All  You Need is Love. 

Namun, terdapat perbedaan yang mendasar yaitu mengenai objek 

penelitian, Saradita melakukan wawancara terhadap tiga informan yang 

semuanya menempati tiga posisi yang dikehendaki dalam analisis 

resepsi, yaitu ketiganya menunjukkan resepsi hegemonic dominant, 

negotiated position, dan oppositional position.
8
 

Ketiga, penelitian skripsi oleh Septianing Noviaki pada tahun 2020 

yang berjudul “Analisis Resepsi pada Kebijakan Wajah Baru Malioboro 

                                                           
7
Widiyastuti, “Resepsi Masyarakat terhadap Pesan Dakwah Iklan Paytren”, Skripsi 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Alaudin, Makassar, 2018, hlm 63-66. 
8
Saradita Oktaviani, “Analisis Resepsi Seksualitas Program Acara Klimaks Gajah 

Mada FM di Mata Pendengar Setianya”, Skripsi Fakultas Teknologi Informasi dan 

Komunikasi, Universitas Semarang, Semarang, 2019, hlm 46-50. 
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Pada Pedagang Kaki Lima”. Pemaparan penelitian oleh Septianing ini 

memudahkan peneliti untuk memahami aplikasi teori resepsi Stuart Hall 

dengan fenomena sosial, sehingga memudahkan peneliti untuk 

mengembangkan ide pikiran. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

mengetahui respons penerimaan pedagang kaki lima terhadap kebijakan 

revitalisasi Malioboro, apakah hal tersebut sudah terkomunikasikan 

dengan baik serta sesuai dengan harapan para pedagang kaki lima. 

Perbedaan mendasar terletak pada objek penelitian, namun ada 

persamaan dalam penelitian ini yaitu Septianing dan peneliti sama-sama 

tidak menggunakan preferred reading dimana proses resepsi mengacu 

pada proses decoding yang dilakukan khalayak di mana ia melakukan 

kegiatan penerimaan terhadap isi pesan yang diterima.
9
 

Keempat, jurnal penelitian oleh Ilfiyasari dan Ruth Mei Ullina yang 

berjudul “Analisis Resepsi Viewers Mengenai Konten Gaya Hidup 

Konsumtif Pada Kanal Youtube Rans Entertainment”. Penelitian ini 

berfokus untuk mengetahui penempatan informan ke dalam tiga posisi 

pembacaan khalayak milik Stuart Hall dalam kanal youtube tersebut, 

dalam jurnal ini penelitian menggunakan preferred reading yang 

dianalisis menggunakan teori Semiotika Roland Barthes berdasarka 

kode verbal, nonverbal dan sinematografinya. Hal itu berbeda dengan 

penelitian peneliti, peneliti tidak menggunakan preferred reading, 

namun lebih menekankan pada proses decodingnya. Penelitian jurnal ini 

                                                           
9
Septianing Noviaki, “Analisis Resepsi pada Kebijakan Wajah Baru Malioboro 

padaPedagang Kaki Lima”, Skripsi Fakultas Ilmu Komunikasi dan Multimedia, Universitas 

Mercu Buana, Yogyakarta, 2020, hlm 66-69. 
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dilakukan pada empat orang informan dengan empat shot unit analisis 

pada video youtube tersebut dan disimpulkan dua dalam posisi 

negotiated position, dua lagi dalam posisi oppositional position, tidak 

ada yang meresepsikan pada kategori dominant hegemonic.
10

 

F. Kerangka Teori  

1. Konsep Cinta  

Konsep cinta adalah kajian yang selalu menarik untuk dibahas 

dan dipelajari, konsep cinta memberi gambaran bahwa cinta 

mempunyai berbagai definisi, jenis, tahap, dan tingkatan. Sifat yang 

melekat pada cinta memiliki perbedaan, mengikuti keadaan dan 

situasi kehidupan. Cinta sering dikaitkan dengan sesuatu yang indah, 

hasrat ketertarikan kepada suatu objek atau manusia diluar dari rasa 

suka. Teori apapun mengenai cinta terlebih dahulu berangkat dari 

refleksi eksistensi manusia yang dipelajari secara alami sesuai fakta 

dan bukan dari pengalaman orang lain, sifatnya konkrit, individual, 

dan dinamis.
11

 

Plato menjelaskan beberapa istilah mengenai cinta, yaitu: eros, 

philia, dan agape. Cinta eros merupakan keinginan untuk memiliki 

suatu objek berdasarkan ketertarikan fisik, jasmani atau seksual. 

Philia adalah persaan cinta yang ditujukan kepada semua orang 

kepada sahabat atau keluarga tanpa indikasi ketertarikan seksual, 

                                                           
10

Ilfiyasari dan Ruth Mei Ullina, “Analisis Resepsi Viewers Mengenai Konten Gaya 

Hidup Konsumtif Pada Kanal Youtube Rans Entertainment”, jurnal e-proceding 

Management, Vol. 8 No. 2, 2021, hlm 12-14. 
11

Erich Fromm (terj), Seni Mencintai, (Jakarta: Pustaka SInaar Harapan, 1987), hlm 

17.  



11 
 

didorong oleh kekuasaan hati semata-mata untuk kebahagiaan dan 

kesenangan orang lain. Agape yaitu cinta yang berupa manifestasi 

adanya karunia Tuhan dan cinta-Nya kepada manusia.
12

 

Berdasarkan uraian Plato diatas mengenai jenis-jenis cinta, 

kemudian diketahui tahap-tahap yang dilalui oleh seseorang untuk 

menemukan cinta, yaitu: pertama, cinta pada tahap awal menyadari 

bahwa keindahan (cinta) terdapat pada fisik atau tubuh yang indah. 

Kedua, setelah menyadari keindahan terdapat dalam fisik, kemudian 

seseorang akan menyadari bahwa keindahan jiwa melebihi dari 

keindahan fisik, karena fisik atau tubuh akan berubah, namun jiwa 

akan selalu sama. Ketiga, setelah memahami keindahan jiwa, maka 

seseorang akan berusaha melihat keindahan jiwa tersebut pada diri 

setiap orang, dalam tahap ini seseorang akan berpikir bahwa cinta itu 

tidak egois dan universal. 

Cinta universal disampaikan pula oleh Mo zi, pada mulanya ia 

mengkritik konfusianisme yang mengatakan bahwa cinta dan kasih 

sayang mempunyai hierarki dan levelnya tersendiri. Menurut Mo zi, 

hal tersebut akan menimbulkan diskriminasi tertentu, karena 

problem utama etika manusia terdapat pada sikap parsial dalam 

dirinya sendiri. Mo zi menegaskan bahwa ego seharusnya ditekan 

agar tidak menimbulkan konflik atau diskriminasi terhadap sesama, 

ia juga menegaskan agar memperlakukan manusia lain sama seperti 
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Ni Luh Gede Wariati, “Cinta dalam Bingkai Filsafat”, Jurnal Sanjiwani, Vol. 10, 

No. 2, 2019, hlm 14-15.  
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dirinya ingin diperlakukan. Baginya cinta universal adalah tindakan 

yang paling bermanfaat bagi masyarakat karena dengan menerapkan 

cinta universal, manusia akan hidup dalam keharmonisan yaitu 

saling peduli dan menyanyangi.
13

 

Salah satu filsuf eksistensialis, Gabriel Marcel juga membawa 

konsep cinta pada teori eksistensinya dalam kehidupan manusia. 

Menurutnya, upaya untuk mewujudkan eksistensi, manusia 

membutuhkan kebersamaan dengan orang lain, ia mengawali 

pembahasan cinta dengan terlebih dahulu mengulas mengenai 

konsep kehadiran. Dapat dikatakan kehadiran apabila dua orang atau 

lebih berkomunikasi dan saling tertuju kepada persona masing-

masing, kehadiran tidak semata terikat pada ruang dan waktu. 

Bahkan kehadiran pun dapat diwujudkan ketika seseorang dan yang 

lainnya tidak berada di ruang dan waktu yang sama.
14

 

Dalam hal ini kaitannya dengan cinta, menurut Marcel  di dalam 

cinta selalu ada kehadiran yang terwujud dalam kesatuan „kita‟, 

mencintai berarti merasakan kehadiran dan didalamnya selalu 

mengandung himbauan kepada masing-masing. Penting juga untuk 

dipahami terdapat perbedaan antara harapan dan keinginan dalam 

cinta, harapan memberikan kesediaan untuk terbuka da tertuju pada 

yang dicintai. Sedangkan keinginan, menyiratkan egoisme yang 

bertujuan untuk mengambil keuntungan terhadap yang dicintainya. 

                                                           
13

Ni Luh Gede Wariati, “Cinta dalam Bingkai Filsafat”, Jurnal Sanjiwani, Vol. 10, 

No. 2, 2019, hlm 16-17. 
14

Van Der Weij, Filsuf-Filsuf Besar Tentang Manusia, terj K. Bertens, (Jakarta: 

Gramedia Pusaka Utama, 2018), hlm 190.  
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Harapan akan menembus kepastian dan membuat manusia merasa 

tenang dan meminimalisir keputusasaan, hal ini lah yang akan 

mewujudkan kesadaran terhadap keabadian yang dicintainya, 

termasuk Tuhan.
15

 

2. Resepsi 

Penelitian ini menggunakan analisis resepsi Stuart Hall untuk 

mengetahui perdamaian yang tersemat pada lirik cinta dalam lagu 

“All You Need is Love”. Asumsi dasar dari analisis ini adalah 

bahwa makna dalam teks media tidak semata-mata berasal dari teks 

tersebut melainkan pada penafsiran khalayak yang membaca teks. 

Teks mendapat pemaknaan, ketika khalayak melakukan penerimaan 

atau reception terhadap teks. Suatu teks diproduksi berdasarkan 

ideologi penciptanya, kemudian ditafsirkan dengan cara yang 

berbeda-beda oleh khalayak tergantung dari latar belakang budaya, 

sosial, politik, dan ekonomi individu, menurutnya aksi kolektif 

khalayak dapat mengubah pesan media.
16

 

Konsep encoding-decoding yang dicetuskan oleh Stuart Hall 

menghendaki terjadinya interpretasi yang beragam dari teks selama 

proses produksi dan penerimaan (resepsi). Encoding adalah proses 

membuat pesan oleh pencipta pesan, sedangkan decoding adalah 

proses menerjemahkan pesan oleh khalayak terhadap teks yang 

                                                           
15

Septiana Dwiputri Maharani, ”Pandangan Gabriel Marcel Tentang Manusia Dalam 

Konteks Peristiwa Bencana Alam”, Jurnal Filsafat, Vol. 22, No. 2, 2012, hlm 105.  
16

 Hall dalam Simon During, The Cultural Studies Reader 2nd ed., (London : 

Routledge, 1999), hlm. 508.  
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diperoleh dari produsen. Suatu pesan teks yang dikirim dan diterima 

dimungkinkan memiliki interpretasi yang berbeda. Khalayak yang 

berbeda akan me-decode pesan dengan interpretasi yang berbeda 

pula, Hall juga menekankan bahwa konsumsi terhadap teks media 

bukanlah kegiatan yang pasif, karena konsumsi teks juga. 

Menurut Hall, untuk mendekonstruksi makna asli dari adanya 

kesalahpahaman, ia mengklasifikasikan tiga posisi hipotekal dari 

mana decoding dibangun, di antaranya:  

1. Dominant-hegemonic position, keadaan di mana pesan 

dimengerti oleh penerima (khalayak) sebagaimana apa yang 

dimaksud oleh penyampai pesan. 

2. Negotiated position, keadaan ketika khalayak dimungkinkan 

cukup memahami apa yang telah didefinisikansecara dominan, 

namun khalayak juga mempunyai asumsinya sendiri dan dapat 

menyetujui atau tidak menyetujui dengan maksud dari sender. 

3. Oppositional position, keadaan ketika khalayak mengerti 

keseluruhan pesan, namun memilih untuk mengartikan pesan 

tersebut dengan cara berbeda. Hal ini biasanya disebabkan oleh 

latar belakang sosial khalayak atau karena perbedaan pendapat 

dengan penyampai pesan.
17
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Chris Barker, Cultural Studies Teori & Praktik, Terj. Nurhadi, (Yogyakarta: 

Kreasi Wacana, 2004), hlm. 515-516. 
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Menurut De Fleur dan Ball Rokeach ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi penerimaan khalayak terhadap suatu teks media
18

, di 

antaranya adalah: 

1. Perspektif perbedaan individual, memandang bahwa lingkungan 

sekitar dan sikap psikologis individu akan mempengaruhi 

individu dalam memahami serta memaknai isi teks media. 

2. Perspektif kategori sosial berasumsi, memandang karakteristik 

sosial seperti: umur, jenis kelamin, pendidikan, keyakinan 

agama, pendapatan, tempat tinggal dan sebagainya akan 

membentuk reaksi yang cenderung sama antar kelompok dalam 

memberi respons isi teks media.   

3. Perspektif hubungan sosial, respons khalayak terhadap isi teks 

media dianggap dipengaruhi oleh hubungan sosial antar individu 

atau kelompok. Model ini dikenal juga sebagai two step of flow 

communication di mana pemuka pendapat (opinion leaders) 

mengemukakan pendapat kepada pengikutnya sehingga dapat 

mempengaruhinya.                                                                                                                                                                                  

G. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan 

oleh peneliti dalam melakukan sebuah penelitian guna mengkaji objek 
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Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 202-203.  
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dengan cara mengumpulkan data, menganalisis data serta 

memaparkannya.
19

 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan paradigma 

interpretatif. Penelitian ini menggunakan metode analisis resepsi 

Stuart Hal. Fokus analisis ini mengacu pada anak muda yang masih 

mendengar lagu-lagu legend, terutama lagu “All You Need is Love”. 

Pada resepsi ini menggunakan model decoding untuk bagaimana 

respon serta tanggapan anak muda terhadap makna lagu tersebut. 

Makna dalam analisis ini bukanlah makna yang semata melekat pada 

teks, melainkan makna yang diciptakan dari khalayak yang 

membaca teks tersebut.  

2. Sumber Data 

Dalam mengumpulkan data perlu diadakan klasifikasi sumber 

data terlebih dahulu seperti dari mana  data tersebut diperoleh. 

Sumber data biasanya dibagi menjadi dua, yakni sumber data primer 

dan sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang 

diperoleh dari pihak pertama data tersebut dihasilkan.
20

 

a. Sumber Data Primer 

                                                           
19

Adib Sofia, Metode PenulisanKarya Ilmiah, (Yogyakarta: Busa Ilmu, 2017), hlm. 

92.  
20

Buhan Bangin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hlm. 129. 
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Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari 

cara menggali sumber asli secara langsung melalui informan. 

Data diperoleh melalui wawancara secara tidak langsung karena 

situasi dan kondisi tidak memungkinkan untuk bertatap muka. 

Wawancara tidak langsung dilakukan dengan memberikan 

beberapa pertanyaan terkait rumusan masalah yang kemudian 

dibagikan kepada beberapa informan. Informan yang 

bersangkutan adalah anak muda yang berusia 18-25 tahun yang 

masih mendengarkan lagu-lagu legend, terutama „All You Need 

is Love” dan dipilih secara acak. Anak muda pendengar lagu 

legend tersebut dipilih dikarenakan perbedaan zaman dan 

generasi tentunya memiliki pengaruh tertentu terutama terhadap 

selera musik anak muda serta cara pandangnya terhadap realitas. 

 Pemilihan informan acak ini bukan tanpa landasan, karena 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi 

serta interpretasi dari masing-masing informan. Dengan berbagai 

latar belakang yang berbeda dari informan, tentunya penelitian 

ini akan mendapatkan keragaman interpretasi pula. Selain itu, 

penulis juga membatasi kriteria infroman, yaitu yang dapat 

mengerti bahasa Inggris, karena lagu yang diteliti menggunakan 

basis bahasa Inggris. Informan dalam penelitian ini diantaranya 

adalah: a. Yajit (23tahun) seorang freelance penikmat musik 

legend, b. Nadya (23 tahun) seorang mahasiswi Ilmu 

Komunikasi, menguasai bahasa Inggris dengan baik dan lancar, 
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c. Anjani (23 tahun) mahasiswi Sastra Inggris, beatlemania, dan 

penggiat isu perempuan, d. Lilik (23 tahun) suka mendengar lagu 

The Beatles sekaligus kpopers, e. Ahmad (23 tahun) penikmat 

lagu legend Barat dan Indonesia, f. Annisa (21 tahun) mahasiswi, 

beatlemania, dan penikmat musik legend.  

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak 

langsung guna memberi data tambahan yang mendukung data 

primer. Sumber data sekunder bisa diperoleh dari referensi buku, 

jurnal, penelitian sebelumnya, dan video maupun film yang 

mendukung penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan yang sangat 

penting dalam sebuah penelitian guna mempermudah mendapatkan 

data.  

a. Teknik Wawancara  

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi yang dilakukan dengan bertanya 

langsung kepada responden. Teknik ini berguna untuk 

memperkuat data yang diperoleh melalui informan dengan atau 

tanpa menggunakan pedoman wawancara.
21

 Pelaksanaan 

wawancara dilakukan pada bulan Juni-Juli 2021 kepada enam 
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orang pendengar lagu “All You Need is Love”secara acak yang 

dilakukan secara tidak langsung dengan menggunakan form yang 

berisi pertanyaan untuk kemudian dapat langsung dijawab oleh 

informan. Penggunaan form ini dilakukan karena untuk 

mencegah penyebaran virus Covid19 sekaligus efektivitas dalam 

kegiatan wawancara agar tetap berjalan dalam situasi pandemik 

ini. 

Adapun yang menjadi informan adalah: Yajit, Ahmad, 

Nadya, Anjani, dan Lilik. Peneliti memberi batasan kriteria 

untuk menjadi informan, di antaranya: berusia 20-25 tahun, 

pernah mendengar lagu “All You Need is Love”The Beatles, dan 

mengetahui bahasa Inggris. Kriteria tersebut diperlukan untuk 

memudahkan peneliti dalam mencari tahu informasi respons 

informan. Pemilihan informan ini dilakukan secara acak 

mengingat objek penelitian ini bergantung pada selera individu 

dalam mendengarkan lagu, dimungkinkan banyak yang belum 

mengetahui lagu “All You Need is Love”.  

b. Studi Kepustakaan 

Teknik studi pustaka ini adalah teknik yang digunakan oleh 

peneliti mengumpulkan informasi  sebanyak-banyaknya terkait 

penelitian atau literatur yang memiliki kemiripan dengan objek 

penelitian ini untuk kemudian ditelaah. Peneliti menggunakan 

catatan, buku-buku, artikel, jurnal, serta cuplikan video yang 

berhubungan dengan lagu “All You Need is Love”atau The 
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Beatles secara umum untuk memberi wawasan terkait dengan 

penelitian ini.
22

 

4. Analisis Data 

Analisis data adalah sebuah aktivitas yang dilakukan secara 

terus-menerus selama penelitian berlangsung dari mulai 

pengumpulan data di awal sampai akhir.
23

 Secara garis besar, ada 

tiga langkah dalam menyajikan data, yaitu: 

a. Reduksi data adalah tahap ketika peneliti memilih dan 

memilah data berdasarkan tema serta polanya. Reduksi data 

dilakukan dengan memilih dan menyeleksi data dari hasil 

wawancara dan dokumentasi, kemudian mengolah dan 

memfokuskan semua data agar lebih bermakna.
24

 Data yang 

diperoleh dari hasil kuesioner dan dokumentasi akan dibuat 

rangkuman agar data yang diperoleh tetap utuh dan 

objektif.Data yang direduksi akan memberi gambaran yang 

jelas serta mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data 

selanjutnya jika diperlukan. 

b. Penyajian data adalah tahap menyusun data secara 

sistematis untuk memperoleh hasil dari temuan-temuan 

penelitian. Penyajian data dimaksudkan untuk memudahkan 

peneliti melihat seluruh gambaran penelitian atau bagian-
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bagian tertentu dari penelitian.
25

 Penelitian ini disajikan 

dengan cara menjelaskan atau menguraikan objek penelitian 

guna menggabungkan informasi agar tersusun dalam bentuk 

tertentu.    

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah tahap akhir 

yang dilakukan dengan melihat hasil reduksi data yang 

mengacu pada tujuan analisis data yang hendak dicapai. Pada 

bagian ini peneliti memaparkan dan mengutarakan data-data 

yang terkumpul kemudian disusun secara sistematis dan di 

analisis untuk mendapatkan kesimpulan. Kesimpulan 

dilakukan dengan cara membandingkan kesesuaian 

pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang 

terkandung pada konsep dasar penelitian. Dari hasil 

kesimpulan tersebut, peneliti kemudian perlu melakukan 

verifikasi ulang agar data yang diperoleh bernilai valid.
26

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan uraian pembahasan materi yang 

menggambarkan pokok-pokok dalam penulisan skripsi. Oleh karena itu, 

peneliti memberikan garis besar penelitian untuk mencapai pembahasan 

yang lebih jelas yakni terdiri dari lima bab:  

Bab I berisi tentang pendahuluan yang merupakan pengantar dari 

penulisan penelitian. Pada pendahuluan akan diuraikan latar belakang 
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masalah yang dikaji, kemudian dilakukan rumusan masalah untuk 

menemukan pokok masalah yang diteliti. Selanjutnya, menentukan 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian serta tinjauan pustaka penelitian 

yang sesuai dengan  tema penelitian. Setelah itu, mencari metode 

penelitian yang tepat dan kerangka teori yang tepat dalam penelitian, 

serta menyusun sistematika pembahasan yang runtut.  

Bab II, berisi mengenai profil The Beatles, profil tersebut dibagi 

menjadi dua sub bagian yaitu: sejarah The Beatles dan karya-karya The 

Beatles. Pada sejarah The Beatles akan diuraikan menjadi dua sub bab, 

yaitu:  sebelum The Beatles dan menjadi The Beatles. Perjalanan dalam 

subbabmenjadi The Beatles diuraikan menjadi dua bagian lagi, yaitu: 

awal popularitas dan british invansion. Pengelompokan dalam bab ini 

diuraikan secara ringkas dan runtut agar mudah dibaca dan dipahami.   

Bab III, bab ini berisi pembahasan mengenai resepsi informan 

terhadap lagu “All You Need is Love” The Beatles yang dibagi menjadi 

empat sub. Subbabpertama menguraikan kontekstualisasi lagu “All You 

Need is Love”sebagai pengetahuan terhadap lagu tersebut. Selanjutnya, 

subbab kedua adalah encoding dalam lagu tersebut sebagai pembanding 

dengan respons yang akan diberi oleh pendengar sebagai informan. 

Subbab ketiga hasil analisis data yang dibagi menjadi tiga sub bab, yaitu 

pengetahuan informan terhadap lagu, persepsi informan terhadap lagu, 

dan respons informan terhadap lagu “All You Need is Love”The 

Beatles. Subbab terakhir adalah pembahasan berdasarkan teori Stuart 

Hall.  
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Bab IV, diuraikan mengenai pengaruh mendengarkan lagu-lagu 

legend dan implikasi dari lagu “All You Need is Love” The Beatles. 

Pada bagian pengaruh mendengarkan lagu-lagu legend The Beatles 

dibagi menjadi dua, yaitu pengaruh terhadap emosi dan pengaruh 

terhadap konsep diri. Selanjutnya diuraikan juga mengenai implikasi 

lagu “All You Need is Love”sebagai pesan perdamaian dalam agama.  

Bab V, bab penutup dan saran, pada bab ini akan ditulis tentang 

kesimpulan yang merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang 

terdapat dalam rumusan masalah. Selain itu, dalam bab terakhir ini juga 

akan berisi saran-saran guna menyempurnakan karya-karya tulis dan 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bab ini ditulis hasil penelitian yang didapatkan sebagai jawaban 

dari rumusan masalah yang telah ditentukan pada bab pertama. 

Berdasarkan penyajian dan pengolahan data menggunakan analisi 

resepsi Stuart Hall, diketahui bahwa lagu “All You Need is Love‟ini 

mengandung unsur slogan perdamaian yang didasarkan pada kata „cinta‟ 

yang menjadi faktor utama terciptanya perdamaian tersebut. Empat dari 

enam informan yaitu: Yajit, Lilik, Anjani, dan Annisa berada pada posisi 

hegemonic dominant yang berarti menyetujui bahwa lagu ini dikatakan 

sebagai slogan perdamaian. Namun, dua diantaranya yaitu Nadya dan 

Ahmad mengatakan bahwa ada lagu yang lebih cocok digunakan 

sebagai slogan perdamamian sehingga berada pada posisi negotiated 

position.  

Berdasarkan jawaban-jawaban informan diatas, baik dari penggemar 

The Beatles, penikmat lagu legend, dan pendengar biasa dapat 

menginterpretasikan lagu sesuai dengan tema lagu tersebut. Hal itu 

dikarenakan liriknya yang singkat sehingga memudahkan audiens atau 

pendengar untuk menginterpretasikannya. Terdapat pergeseran 

mengenai perspektif perdamaian dari lagu “All You Need is Love” 

dengan pemahaman para informan. Pergeseran makna tersebut 

dikarenakan konteks zaman sekarang sudah tidak ada perang dan 

meskipun sudah tidak ada perang, kerusuhan, serta isu sosial seperti 
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rasisme masih kerap terjadi, sehingga all you need is love dimaknai 

secara berbeda. 

The Beatles mampu menciptakan lagu dengan caranya sendiri secara 

sederhana namun memiliki makna. Secara kontekstual lagu ini 

dimaknai berbeda oleh beberapa informan, cinta yang disuarakan pada 

zaman dulu adalah cinta untuk menghentikan perang dan kekerasan, 

namun beberapa informan cenderung memaknai cinta sebagai kunci 

sekaligus kekuatan untuk bertahan hidup. Lagu “All You Need is Love” 

membuktikan bahwa cinta menjadi urgensi yang masih relevan untuk 

direfleksikan serta di wujudkan esensinya pada zaman sekarag agar 

umat manusia dapat hidup berdampingan dengan damai dan menebar 

kebajikan. Sebagai umat beragama, cinta menjadi asas yang mendasari 

keyakinannya dalam menyembah Tuhan Yang Maha Esa, maka sudah 

sepatutnya sebagai ciptaan Tuhan, manusia senantiasa menjaga cinta 

kasih terhadap sesamanya. 

Mendengarkan lagu legend ternyata memiliki berbagai pengaruh 

terhadap pendengarnya, pada penelitian ini terdapat tiga pengaruh, yaitu: 

terhadap emosi, konsep diri, dan pengaruh terhadap karakteristik. Ketiga 

pengaruh tersebut tentu juga berdampak terhadap keseharian informan 

dalam menjalani kehidupannya. Mendengar tidak hanya sekedar 

mendengar tetapi menginternalisasikannya apa yang di dengar ke dalam 

aktivitas kehidupan sehari-hari. Individu yang memahami bagaimana 

kepribadiannya sendiri akan lebih mudah untuk menghadapi situasi  

kehidupan sosial yang kompleks dan rentan dengan konflik dibutuhkan 
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kepribadian yang tenang dan mampu mengendalikan dirinya dalam 

situasi apapun.  

B. Saran 

Setelah meslalui proses kajian dan pembahasan mengenai slogan 

perdamaian dalam lagu “All You Need is Love” serta kaitannya dalam 

menciptakan kerukunan antar umat beragama, maka dalam upaya 

pengembangan penelitian di bidang kajian ini selanjutnya, penulis perlu 

mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Perlunya penelitian yang lebih komprehensif mengenai sosiologi 

musik. 

2. Bagi peneliti lain yang melakukan penelitian mengenai studi 

khalayak, penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan. 

3. Bagi peneliti yang melakukan penelitian terhadap kajian musik 

atau lagu dapat menjadi corak baru dalam kajian sosiologi yang 

tentunya berkaitan dengan masyarakat beragama. 

Demikian beberapa saran yang dapat penulis berikan, semoga saran 

tersebut dapat dijadikan pertimbangan. 
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